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Lampiran 1 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN TERPADU BALITA SAKIT DALAM 

PENANGANAN ISPA DI PUSKESMAS SIPORI-PORI 

KOTA TANJUNG BALAI 

 

A. Daftar Pertanyaan untuk Kepala Puskesmas dan Petugas MTBS 

Puskesmas Rawat Inap Sipori-pori 

I. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
II. 

 

 

 

 

1. Ada berapa petugas yang melaksanakan MTBS? 

 

2. Apakah SDM dalam pelaksanaan MTBS ini sudah mencukupi di 

Puskesmas? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapatkan pelatihan MTBS yang 

diberikan oleh Kepala Dinas? 

b. Sarana & Prasarana 

 

1. Bagaimana dengan sarana dan prasarana dalam pelaksnaan MTBS? 

Data Umum 

 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Pendidikan Terakhir : 

 

5. Tanggal Wawancara : 

 

Daftar Pertanyaan 

 

INPUT 

 

a. Sumber Daya 
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2. Apakah terdapat ruangan khusus untuk pelaksanaan MTBS ISPA? 

 

3. Apakah peralatan untuk pelaksanaan MTBS ISPA sudah lengkap? 

 

4. Apakah obat-obatan untuk pelaksanaan MTBS ISPA sudah 

mencukupi? 

c. Pendanaan 

 

1. Dari mana sumber dana yang di dapatkan untuk pelaksanaan MTBS 

di Puskesmas? 

2. Apakah ada sumber pendanaan langsung untuk pelaksanaan 

MTBS? 

B. PROCESS 

 

a. Perencanaan 

 

1. Bagaimana sistem perencanaan pendekatan MTBS di Puskesmas? 

 

2. Apa saja yang di[erlukan dalam sebuah perencaan ntuk 

pendekatan MTBS ? 

b. Pelaksanaan 

 

1. Apakah ada pengklasifikasian mengenai gejala batuk ISPA dan 

yang bukan ISPA? 

2. Bagaimana klasifikasi ISPA balita di Puskesmas ini? 

 

3. Apakah pada saat sebelum pemeriksaan, petugas menanyakan 

umur anak balita terlebih dulu? 

4. Apakah petugas sebelum melakukan pemeriksaan anak ditimbang 

terlebih dahulu ? 
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5. Apakah menanyakan tanda-tanda bahaya umum (tidak mau 

makan/ kurang bias minum, muntah, kejang, dan tidak sadar) pada 

anak ? 

6. Apakah petugas memeriksa denyut nadi anak? 

 

7. Apakah petugas melakukan pengukuran suhu badan anak ? 

 

8. Apakah petugas melakukan pemeriksaan dada pada anak yaitu: 

mengamati adanya tarikan dinding dada bagian bawah dan adanya 

bunyi saat anak menarik nafas dan menghembuskan nafas? 

9. Apakah petugas menghitung frekuensi nafas anak dalam 1 menit ? 

 

10. Apakah petugas menanyakan kelengkapan imunisasi anak ? 

 

11. Apakah petugas menjelaskan kepada orang tua anak mengenai 

obat apa saja yang diberikan? 

12. Apakah setelah dilakukan pemeriksaan petugas memberikan 

pengarahan kepada orang tua anak tentang bagaimana 

memberikan obat saat dirumah? 

13. Apakah setelah pemeriksaan petugas memberikan pengarahan 

tentang memberi makan dan memberikan cairan pada anak? 

14. Apakah setelah pemeriksaan, petugas memberikan saran untuk 

kunjungan ulang, jika anak sakit tidak menunjukan perbaikan 

kesehatan ? 

15. Apakah petugas juga memberikan sosialisasi kepada orang tua 

mengenai ISPA (tanda dan gejala sakit serta bahaya jika tidak 

segera diobati)? 
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c. Pencatatan 

 

1. Bagaimana sistem pencatatan dalam pelaksanaan MTBS di 

Puskesmas? 

2. Apakah alat pencatatan di Puskesmas sudah lengkap? (Registrasi 

kunjungan) 

d. Evaluasi 

 

1. Bagaimana sistem monitoring dan evaluasi Bapak/Ibu lakukan 

dalam penatalaksanaan penyakit ISPA dengan MTBS? 

 

a. Ketepatan waktu pelaporan? 

 

b. Kelengkapan data? 

 

c. Akurasi data? 

 

C. OUTPUT 

 

1. Berapa standar cakupan penemuan kasusnya? 

 

2. Bagaimana dengan angka cakupan kasusnya? 
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B. Daftar Pertanyaan untuk Ibu Balita 

 

I. Data Umum 

 

1. Nama : 

 

2. Umur : 

 

3. Jenis Kelamin : 

 

4. Pendidikan Terakhir : 

 

5. Tanggal Wawancara : 

 

II. Daftar Pertanyaan 

 

1. Ketika ibu membawa balita ibu ke Puskesmas 

 

a. Apakah paa saat pemeriksaan, petugas menanyakan umur anak 

terlebih dahulu? 

b. Apakah kemudian petugas menimbangnya? 

 

c. Apakah ada petugas yan menanyakan keluhan yang dialami? 

 

2. Apakah anak melakukan imunisasi lengkap? 

 

3. Menurut pendapat ibu bagaimana dengan kelengkapan sarana dan 

prasarana yang digunakan selama anak ibu berobat di Puskesmas 

tersebut? 

a. Apakah petugas menggunakan stetoskop saat pemeriksaan? “iya” 
 

b. Apakah ada ruang pemeriksaan khusus untuk balita? 
 

4. Menurut pendapat bapak/ibu bagaimana pelayanan yang dilakukan 

kesehatan di Puskesmas tersebut? 

a. Apakah petugas melayani tanpa memandang status social? 

 

b. Apakah petugas bersikap sopan pada saat melayani? 
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c. Apa petugas mencatat hasil pemeriksaan yang dilakukan? 

 

d. Apakah petugas menjelaskan mengenai penyakit yang dialami 

anak tersebut? 

5. Bagaimana kendala yang dihadapi saat pelayanan? 

 

6. Setelah anak ibu berobat di Puskesmass ini, bagaimana pendapat ibu 

mengenai pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 

Keterangan 

 
P : Peneliti 

 
I : Informan 

 
Informan Kunci (Kepala Puskesmas) 

 

 

P : Assalamu’alaikum Wr.Wb. Perkenalkan pak, saya Ridho Raisa mahasiswi 

UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Saat ini saya sedang menyusun 

skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai bapak 

mengenai pelaksanaan MTBS dalam penanganan ISPA. Apakah bapak 

bersedia saya wawancarai pak ? 

I :Ya bersedia 

P : Oke pak, nama bapak siapa ? 

I : Hemat Sinulingga 

P : Usia bapak berapa ? 

I : 48 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya apa pak? 

I : S1 Keperawataan dek 

P : Saya mau bertanya pak tentang tenaga kesehatan khusus MTBS nya, kira- 

kira berapa orang ya pak disini ? 

I : Di Puskesmas ini kalo uuntuk tenaga kesehatannya sendiri udah cukup ya 

dek, satu orang bidan pemegang pendekatan MTBS satunya lagi dokter. 

P : Apakah 2 tenaga kesehatan ini pernah mendapatkan pelatihan khusus MTBS 

pak ? 

I : Bapak gak tau itu dek 

P : Jadi pak kalo unuk sarana dan prasarana khusus MTBS bagaimana pak ? 

I : Kalo sarana dan prasarana nya disini dek bisa dibilang cukup 
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P        : Ruangan khusus MTBs nya sendiri ada pak? 

 
I : Ruangan khusus MTBS nya sendiri kita belum ada dek 

P         : Bagaimana dengan peralatan dan obat-obatan nya pak? 

I : Sudah cukup memenuhi 

P : Khusus bagian pendanaan pak, apakah ada sumber pendanaan langsung 

untuk MTBS dan dari mana sumber dana itu pak ? 

I : Kalau pendanaan itu kan dari APBN dan APBD untuk semua kebutuhan di 

Puskesmas dananya kita terima dari situ, kalo untuk anggaran khusus MTBS 

ini gak ada dek, tapi pelayanan untuk anak nya pastinya ada disediakan 

anggarannya juga apa-apa aja yang kita perlukan untuk menangani anak 

sakit. Pendanaan khusus anak jadi semua anggaran pendanaan digabung 

semua itu dek, gak ada dana khusus untuk program tertentu. 

P        : Jadi bagaimana pak dengan sistem perencanaan pendekatan MTBS ini? 

 
I : Kalo dibagian perencanaan nya kan petugas harus paham MTBS itu apa dan 

mempersiapkan dulu apa-apa aja yang nantinya diperlukan dalam 

pelaksanaan MTBS ini. 

P        : Dibagian alur pelaksanaan MTBS ini gimana ya pak? 

 
I : Kalo untuk pelaksanaan MTBS nya bapak rasa sudah sesuailah dengan 

pedoman MTBS, kalo lebih lengkapnya adek tanya ajalah sama yang 

megang MTBS. Bagian-bagian yang lainnya ini dek lebih jelasnya tanyakan 

sama 2 petugas tadi ya biar lebih jelas. 



 72 

 

Keterangan : 

 
P : Peneliti 

 
I : Informan 

 
Informan Utama (Tenaga Kesehatan MTBS) 

 

P : Assalamu’alaikum Wr.Wb. Perkenalkan Bu, saya Ridho Raisa mahasiswi 

UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Saat ini saya sedang menyusun 

skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai ibu mengenai 

pelaksanaan MTBS dalam penanganan ISPA. Apakah ibu bersedia saya 

wawancarai bu ? 

I : Iya dek 

 
P : Oke bu sebelumnya naama ibu siapa ? 

I : Wilda Wati dek 

P : Usia bapak berapa ? 

 
I : 39 tahun 

 
P : Pendidikan terakhirnya Bu? 

I : DIII Kebidanan dek 

P : Saya mau bertanya bu tenaga kesehatan khusus MTBS nya, kira-kira disini 

berapa orang ya bu ? 

I : Cuma 2 orang penanggung jawab MTBS nya 

 
P : Apakah menurut ibu 2 orang tenaga kesehatan untuk MTBS sudah cukup? 

 
I : Menurut kakak kalo untuk tenaga kesehatan nya sendiri, di Puskesmas ini 

kurang lah dek. Banyak kerjaan, lain lagi untuk pembuatan laporannya, 

pemeriksaan balita nya, jadi kakak sama petugas yang satu lagi sering 

kewalahan juga dek karena kan banyak kali pasien balita ISPA nya untuk 

Puskesmas ini. 
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P         : Jadi Bu, apakah ibu pernah mendapatkan pelatihan MTBS yang diberikan 

oleh Dinas Kesehatan? 

I : Kalo kakak belum pernah dapat pelatihan dari Dinkes dek 

P : Jadi apakah ibu sudah paham mengenai MTBS ini? 

I : Kalo untuk pemahaman petugas sendiri tentang MTBS masih kurang juga ya 

dek. 

P     : Jadi kalo untuk sarana dan prasarana khusus MTBS bagaimana Bu, 

apakah terdapat ruangan khusus MTBS, dan apakah perlatan nya sudah 

sesuai? 

I : Sarana dan Prasarana kurang memadai dek, bisalah adek liat sendiri disini 

belum ada ruangan khusus MTBS nya padahal pendekatan MTBS udah lama 

di Puskesmas ini dek. Ruangan nya juga masih digabung dengan ruang KIA, 

jadi kalo udah rame pasiennya jadinya ruangan nya ini sempit dek. 

Seharusnya juga harus ditambah ruangan khusus bermain anaknya, jadi kalo 

udah siap diperiksa anaknya bisa bermain diruangan itu terus ibunya kita kasi 

edukasi. 

P : Khusus bagian pendanaan nya Bu, apakah ada sumber pendanaan langsung 

untuk MTBS dan dari mana sumber dana itu bu? 

I : Untuk pendanaan kakak kurang tau ya dek dari mana nya, dan kakak juga 

gak tau ada apa enggak nya dana khusus untuk MTBS ini. 

P : Jadi bagaimana Bu dengan sistem perencanaan pendekatan MTBS ini? 

 
I : Paling penting dalam perencanaan itu dalam MTBS harus mempersiapkan 

formulir MTBS nya, menyiay obat-obatan, alat untuk pemeriksaan dan harus 

melakukan pengamatan dalam kesediaan obatnya. 

P        : Dibagian alur pelaksanaan MTBS ini gimana ya pak? 
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I : Kalau alur pelaksanaan nya itu, sebelum pasien nya masuk keruang 

pemeriksaan, sebelumnya ibu anaknya mendaftar diruang registrasi yang ada 

didepan itu, tunggu antrian lalu masuk keruangan ini. Setelah itu, kita tanya 

lah umur, diperiksa berat badan dan suhu nya, ditanya apa keluhan dan gejala 

nya, setelah pemeriksaan kita tentukan obatnya apa, biasanya dikasi arahan 

buat orang tuanya tentang cara pemberian obat dan makanann ya. Kalo 

misalnya anak tersbut tidak ada peningkatan kita suruh lagi balik kesini buat 

pemeriksaan lebih lanjut dek 

P : Apakah saat sebelum pemeriksaan ibu menanyakan umur   pasien, 

menimbang berat badan pasien, memeriksa suhu tubuh juga Bu? 

I : Iya adalah dek 

 
P         : Apakah ada ibu menanyakan kelengkapan imunisasi anak? 

I : Ada 

P         : Apakah ibu juga menjelaskan kepada orang tua pasien mengenai obat apa 

saja yg diberikan? Dan cara pemberian obat nya kepada anak? 

I : Iya adalah dek, bingung nanti ibu itu (ibu balit) kalau tidak dijelaskan. 

 
P      : Setelah pemeriksaan, apa ibu memberikan saran kunjungan ulang jika anak 

sakit tidak menunjukkan perbaikan kesehatan? 

I : Iya dek 

 
P : Apa ibu tadi juga memberikan sosialisasi kepada orang tua mengenai ISPA 

mengenai tanda penyakit nya? 

I : Itu kadang lupa saya dek 

 
P : Baik bu, jadi untuk sistem pencatatan nya gimana ya Bu? 

I : Pencatatan yang mana ini dek? 
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P     : Jika setelah diperiksa apakah ibu pernah memberikan kode pemeriksaan nya 

gitu Bu? 

I : Ohh, kalau pasien nya lagi banyak- banyaknya gini dek kakak lupa ngisi 

nya. Dokter pun memang langsung periksa aja. Makanya gak pernah dikasi 

pengkodean gitu . Masih kurang waktunya dek buat bertanya ke ibu balitanya 

nya. 

P         : Kalo alat-alat pencatatan disini udah lengkap Bu? 

I : Udah dek 

P : Bagaimana evaluasi dari MTBS dalam penanganan ISPA disini bu? Apakah 

ketepatan waktu pelaporan nya sudah sesuai? 

I : Iya dek, pelaporan hasil MTBS nya memang sebulan sekali, biar gak 

bingung nanti kan. 

P : Yang terakhir Bu, berapa standar cakupan penemuan kasus ISPA dan 

bagaimana angkap cakupan nya Bu? 

I : Kalau untuk cakupan pelayanan MTBS keseluruhannya belum mencapai 

target dek, kita menargetkan 80% tapi Cuma 43% aja yang tercapai dek di 

tahun 2020 kemarin. Jadi menurut kakak ya dek pelaksanaan MTBS nya 

disini belum berhasil sepenuhnya, dari jumlah petugasnya aja pun masih 

kurang. Jadi kami gak punya banyak waktu buat kasi konseling lagi ke ibu 

balita nya. Alur MTBS pun jarang kami sesuaikan dengan pedoman MTBS 

nya. Banyaklah dek kendala yang lain yang kakak bilang tadi ruangan belum 

memadai alat-alatnya pun kurang lengkap. 
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Keterangan : 

 
P : Peneliti 

 
I : Informan 

 
Informan Utama (Tenaga Kesehatan MTBS) 

 

P        : Assalamu’alaikum Wr.Wb. Perkenalkan Pak, saya Ridho Raisa mahasiswi 

 
UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Saat ini saya sedang menyusun 

skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai ibu mengenai 

pelaksanaan MTBS dalam penanganan ISPA. Apakah bapakbersedia saya 

wawancarai ? 

I : Bersedia 

 
P         : Sebelumnya nama bapak siapa ? 

I : Acep 

P        : Usia bapak berapa ? 

 
I : 54 tahun 

 
P : Pendidikan terakhirnya pak? 

I : S1 Kedokteran 

P : Saya mau bertanya pak tenaga kesehatan khusus MTBS nya, kira-kira disini 

berapa orang ya pak? 

I : MTBS ya, saya satu sama ibuk Wilda tadi dek 

 
P : Apakah bapak sudah pernah mendapatkan pelatihan khusus  MTBS dari 

Dinas Kesehatan? 

I : Sejauh ini saya belum pernah dapat panggilan buat pelatihan MTBS 

 
P : Menurut bapak bagaimana dengan sarana dan prasarana nya disini pak? 
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I : Masih kurang lah ya dek 

 
P        : Apakah disini terdapat ruangan khusus pelaksanaan MTBS pak? 

 
I : Enggak ada lah dek, ruangan kita juga masih digabung dengan ruang KIA 

P : Kalau bagian peralatannya pak? 

I : Ada beberapa dek yang belum lengkap seperti timer ISPA nya rusak dek 

begitulah 

P         : Tentang pendaan ini pak, sumber pendanaan nya untuk pelaksanaan MTBS 

ini dari mana ya pak, dan apakah ada dana khusus tersendiri buat MTBS ? 

I : Setau saya kalo dana khusus untuk MTBS nya sendiri enggak ada ya dek, 

tapi lebih jelasnya coba nanti adek tanya pak kapus nya aja dek. Tapi kalau 

dana untuk Puskesmas itu ada dari APBN dan APBD nya. 

P        : Sistem perencanaan nya disini bagaimana pak? 

 
I : Paling penting dalam perencanaan itu dalam MTBS harus mempersy 

formulir MTBS nya, menyapkan obat-obatan nya, alat untuk pemeriksaan 

dan harus melakukan pengamatan dalam kesedian obat. 

P        : Bagaimana dengan alur pelaksanaan MTBS nya pak 

 
I : Biasanya pasien datang langsung kebagian pendaftaran terus ke ruangan ini 

saya periksa suhu dan berat badan habis itu saya serahkan ke dokternya dek, 

kalau dokter selesai meriksa pasien langsung ke apotek buat ambil obat. 

P :Apakah saat sebelum pemeriksaan bapak menanyakan umur pasien, 

menimbang berat badan pasien, memeriksa suhu tubuh juga pak? 

I : Iya dek 

 
P : Apakah bapak ada menanyakan kelengkapan imunisasi anak? 

I : Iya dek ada 
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P : Apakah bapak juga menjelaskan kepada orang tua pasien mengenai obat apa 

saja yg diberikan? Dan cara pemberian obat nya kepada anak? 

I : Iya dek, biasanya itu ibu Wilda dek 

 
P : Setelah pemeriksaan, apa bapak memberikan saran kunjungan ulang jika 

anak sakit tidak menunjukkan perbaikan kesehatan? 

I : Iya dek 

 
P : Apa bapak tadi juga memberikan sosialisasi kepada orang tua mengenai 

ISPA mengenai tanda penyakit nya? 

I : Iya dek 

 
P : Baik pak, jadi bagaimana dengan sistem pencatatan dan pelaporannya disini 

pak? 

I : Saya langsung periksa dek, bagian Pencatatan ibu Wilda tadi 

P : Apakah ketepakan waktu dalam pelaporan sudah sesuai pak? 

I : Buat pelaporan data nya kita tepat waktu dek, itupun udah lengkap dek 

datanya. 
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Keterangan 

 
P : Peneliti 

 
I : Informan 

 
Informan Triangulasi 1 (Ibu Balita) 

 

 

P : Assalamu’alaikum Wr.Wb. Perkenalkan bu, saya Ridho Raisa mahasiswi 

UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Saat ini saya sedang menyusun 

skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai ibu mengenai 

pelaksanaan MTBS dalam penanganan ISPA. Apakah ibu bersedia saya 

wawancarai ? 

I :Iya dek bersedia 

P : Nama ibu siapa ? 

I : Fatma 

P : Usia ibu berapa ? 

I : 40 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya apa bu ? 

I : SMA dek 

P : Ketika ibu membawa anak ibu kesini, apakah petugas bertanya tentang umur 

anak ibu ? 

I : Iya dek tadi ada ditanya umur 

P : Apakah kemudian petugas menimbang anak ibu ? 

I : Iya dek 

P : Lalu setelahnya petugas ada menannyakan keluhan yang di alami ? 

I : Ada dek, ibu bilang ajalah apa keluhannya tadi 

P : Apakah anak ibu imunisasi nya lengkap ? 

I : Lengkap dek 

P : Menurut ibu bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang digunakan 

pada saat ibu berobat disini ? 

I : Kurang paham ibu dek, iuntuk alat-alatnya kurang tau ibu 
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P : Apakah petugas menggunakan stetoskop pada saat pemeriksaan ? 

I : Iya dek 

P : Ibu liat tadi apakah ada ruangan khusus untuk anak ? 

I : Gak ada dek, sempit pulak ruangannya tadi 

P : Menurut ibu bagaimana pelaksanaan yang dilakukan petugas? 

I : Itu tadi sampe kakak kebagan pendaftaran kan dek, llu ke ruang dokternya 

kakak bilang sama dokternya anak kakak demam diperiksa dokter dikasi 

resep udah siap gitu aja dek. 

P : Apakah petugass melayani tanpa memandang status social? 

I : Baik kok tadi petugas nya dek 

P : Apakah petugas bersikap sopan pada saat melayani ? 

I : Iya dek 

P : Apakah petugas tadi mencatat hasil pemeriksaan yang dilakukan? 

I : Iya dek ada tadi ibu liat 

P : Apakah ada petugas yang menjelaskan mengenai penyakit yang di alami 

anak ibbu? 

I : Enggak ada dek 

P : Bagaimana kendala yang ibu hadapi pada saat pelayanan? 

I : Gak ada sih dek, cuma lama aja tadi ibu nunggu nya. 
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Keterangan 

 
P : Peneliti 

 
I : Informan 

 
Informan Triangulasi 2 (Ibu Balita) 

 

 

P : Assalamu’alaikum Wr.Wb. Perkenalkan kak, saya Ridho Raisa mahasiswi 

UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Saat ini saya sedang menyusun 

skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai ibu mengenai 

pelaksanaan MTBS dalam penanganan ISPA. Apakah kakak bersedia saya 

wawancarai ? 

I :Iya dek 

P : Nama kakak siapa ? 

I : Cantika 

P : Usia ibu berapa ? 

I : 24 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya apa kak ? 

I : SMP dek 

P : Ketika kakak membawa anak kakak kesini, apakah petugas bertanya tentang 

umur anak kakak ? 

I : Iya dek tadi ada 

P : Apakah kemudian petugas menimbang anak kakak ? 

I : Iya dek 

P : Lalu setelahnya petuugas ada menannyakan keluhan yang di alami ? 

I : Ada dek 

P : Apakah anak kakak imunisasi nya lengkap ? 

I : Anak kakak ini gak lengkap imunisasinya 

P : Menurut kakak bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang 

digunakan pada saat kakak berobat disini ? 

I : Lengkap kakak liat tadi dek 
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P : Apakah petugas menggunakan stetoskop pada saat pemeriksaan ? 

I : Iya dek 

P : Kakak liat tadi apakah ada ruangan khusus untuk anak ? 

I : Ruanganan KIA ini lah dek kakak liat 

P : Menurut kakak bagaimana pelaksanaan yang dilakukan petugas? 

I : Baguslah dek 

P : Bagaimana alur kakak ketika ingin berobat? 

I : Tadi kakak langsung kependaftaran nya yang di depan, terus disuruh tunggu. 

Barulah masuk ke dalam diperiksa sama dokter bidan nya disitu ditanyak 

gejala sama keluhan dari anak kakak. Selesai baru dikasih obat dek. 

P : Apakah petugass melayani tanpa memandang status social? 

I : Sama tadi dek dibuat nya pelayanan nya 

P : Apakah petugas bersikap sopan pada saat melayani ? 

I : Iya dek 

P : Apakah petugas tadi mencatat hasil pemeriksaan yang dilakukan? 

I : Ada dek 

P : Apakah ada petugas yang menjelaskan mengenai penyakit yang di alami 

anak ibu? 

I : Ada dek 

P : Bagaimana kendala yang ibu hadapi pada saat pelayanan? 

I : Kendala kakak disini gak ada dek. 



 83 

 

Keterangan 

 
P : Peneliti 

 
I : Informan 

 
Informan Triangulasi 3 (Ibu Balita) 

 

 

P : Assalamu’alaikum Wr.Wb. Perkenalkan kak, saya Ridho Raisa mahasiswi 

UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Saat ini saya sedang menyusun 

skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai ibu mengenai 

pelaksanaan MTBS dalam penanganan ISPA. Apakah kakak bersedia saya 

wawancarai ? 

I : Bersedia dek 

P : Nama kakak siapa ? 

I : Ade 

P : Usia kakak berapa ? 

I : 29 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya apa kak ? 

I : S1 dek 

P : Ketika kakak membawa anak kakak ke kesini, apakah ada petugas bertanya 

tentang umur anak kakak? 

I : Ada tadi 

P : Apakah kemudian petugas menimbang anak kakak ? 

I : Iya dek 

P : Lalu setelahnya petugas ada menannyakan keluhan yang di alami anak 

kakak? 

I : Ada dek, ini udah pengobatan kedua kali nya anak kakak. 

P : Apakah anak ibu imunisasi nya lengkap ? 

I : Enggak dek 

P : Menurut kakak bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang 

digunakan pada saat ibu berobat disini ? 



 84 

 

I : Kurang paham ibu dek, untuk alat-alatnya kurang tau ibu 

P : Apakah petugas menggunakan stetoskop pada saat pemeriksaan ? 

I : Iya dek 

P : Tadi apakah ada kakak liat ruangan khusus untuk anak ? 

I : Enggak dek 

P : Menurut kakak bagaimana pelaksanaan yang dilakukan petugas? 

I : Biasa aja dek 

P : Bagaimana alur kakak ketika ingin berobat? 

I : Kakak tadi kebagian pendaftaran, terus duduklah disitu tadi nunggu antrian. 

Pas masuk kedalam diperiksa ditanyak-tanyak tadi udah berapa lama 

sakitnya, terus di arahkan juga tadi kakak cara ngasi obat kekmana, kalo 

misalnya belum juga sehat disuruh dating lagi dek. 

P : Apakah petugass melayani tanpa memandang status social? 

I : Baik kok tadi petugas nya dek 

P : Apakah petugas bersikap sopan pada saat melayani ? 

I : Iya dek 

P : Apakah petugas tadi mencatat hasil pemeriksaan yang dilakukan? 

I : Iya dek ada tadi ibu liat 

P : Apakah ada petugas yang menjelaskan mengenai penyakit yang di alami 

anak ibu? 

I : Enggak ada dek 

P : Bagaimana kendala yang ibu hadapi pada saat pelayanan? 

I : Gak ada sih dek, cuma lama aja tadi ibu nunggu nya. 
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Keterangan 

 
P : Peneliti 

 
I : Informan 

 
Informan Triangulasi 4 (Ibu Balita) 

 

 

P : Assalamu’alaikum Wr.Wb. Perkenalkan bu, saya Ridho Raisa mahasiswi 

UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Saat ini saya sedang menyusun 

skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai ibu mengenai 

pelaksanaan MTBS dalam penanganan ISPA. Apakah ibu bersedia saya 

wawancarai ? 

I :Iya dek bersedia 

P : Nama ibu siapa ? 

I : Veby 

P : Usia ibu berapa ? 

I : 33 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya apa bu ? 

I : SMA dek 

P : Ketika ibu membawa anak ibu kesini, apakah petugas bertanya tentang umur 

anak ibu ? 

I : Ada dek 

P : Apakah kemudian ada petugas yang menimbang anak ibu ? 

I : Ada dek 

P : Lalu setelahnya petugas ada menannyakan keluhan yang di alami ? 

I : Ada dek 

P : Apakah anak ibu imunisasi nya lengkap ? 

I : Lengkap 

P : Menurut ibu bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang digunakan 

pada saat ibu berobat disini ? 
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I : Ibu kan gak bagian kesehatan gini dek, jadi ibu liat tadi ada alat-alat nya. 

Kalo kurang atau enggak nya ibu gak tau dek 

P : Apakah petugas menggunakan stetoskop pada saat pemeriksaan ? 

I : Iya dek 

P : Ibu liat tadi apakah ada ruangan khusus untuk anak ? 

I : Enggak dek, disini semua nya 

P : Menurut ibu bagaimana pelaksanaan yang dilakukan petugas? 

I : Pelaksanaan pengobatan nya belum bagus, lama disini dek 

P : Bagaimana alur kakak ketika ingin berobat? 

I : Ibu tadi kan dek sampe ke Puskesmas ini terus ibu kebagian pendaftaran, 

ditanya nama anak Ibu, terus ada lagi yang ditanya tapi lupa la ibu dek, habis 

itukan ibu disuruh keruangan dokternya, terus di dalam itu ada bidannya juga 

dek, ibu bidan nya nanya sakit apa anak ibu, ibu jawab demam, batuk, pilek, 

susah makan, terus udah berapa hari sakitnya, anak ibu sesak tidak nafasnya, 

banyak jugala tadi dek yang ditanyakan gak ingat ibu lagi. Habis itu 

diperiksa dokter anak ibu, dokternya kasi tau ibu buat ngasi makan anak ibu 

pake sayur, tidur siang, habiskan obat, habis itu ibu dikasi resep ibu ambil 

obatnya di apotek pulang ibu langsung dek. 

P : Apakah petugass melayani tanpa memandang status social? 

I : Iya dek 

P : Apakah petugas bersikap sopan pada saat melayani ? 

I : Iya sopan-sopan petugas nya disini 

P : Apakah petugas tadi mencatat hasil pemeriksaan yang dilakukan? 

I : Iya dek ada 

P : Apakah ada petugas yang menjelaskan mengenai penyakit yang di alami 

anak ibbu? 

I : Ada dek 

P : Bagaimana kendala yang ibu hadapi pada saat pelayanan? 

I : Enggak ada sih dek. 
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Keterangan 

 
P : Peneliti 

 
I : Informan 

 
Informan Triangulasi 5 (Ibu Balita) 

 

 

P : Assalamu’alaikum Wr.Wb. Perkenalkan bu, saya Ridho Raisa mahasiswi 

UINSU Jurusan Kesehatan Masyarakat. Saat ini saya sedang menyusun 

skripsi sebagai tugas akhir saya dan saya ingin mewawancarai ibu mengenai 

pelaksanaan MTBS dalam penanganan ISPA. Apakah ibu bersedia saya 

wawancarai ? 

I :Bersedia 

P : Nama ibu siapa ? 

I : Evi 

P : Usia ibu berapa ? 

I : 30 tahun 

P : Pendidikan terakhirnya apa bu ? 

I : SMA dek 

P : Ketika ibu membawa anak ibu kesini, apakah petugas bertanya tentang umur 

anak ibu ? 

I : Ada dek 

P : Apakah kemudian ada petugas yang menimbang anak ibu ? 

I : Ada dek ibu bidan nya yang tadi nimbang anak saya 

P : Lalu setelahnya petugas ada menannyakan keluhan yang di alami ? 

I : Ada dek 

P : Apakah anak ibu imunisasi nya lengkap ? 

I : Lengkap 

P : Menurut ibu bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang digunakan 

pada saat ibu berobat disini ? 

I : kurang dek 
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P : Apakah petugas menggunakan stetoskop pada saat pemeriksaan ? 

I : Ada dek 

P : Ibu liat tadi apakah ada ruangan khusus untuk anak ? 

I : Ruangan nya cuma ini dek, gak ada saya liat ruangan untuk anaknya. 

P : Menurut ibu bagaimana pelaksanaan yang dilakukan petugas? 

I : Gak bagus kali juga gak jelek-jelek kali lah saya liat pelaksanaan 

pengobatannya 

P : Bagaimana alur kakak ketika ingin berobat? 

I : Karena kan saya baru pertama bawa anak saya berobat disini, jadi ya   saya 

ke loket pendaftaran itu tadi pakai BPJS. Terus dikasih tau sama petugasnya 

ruangan pengobatannya dimana, saya tunggu lumayan juga lah tadi karena 

petugasnya tadi banyak cerita-cerita sama petugas yang itu (menunjuk). 

Karena baru pertama ditanyak sama dokternya keluhan saya juga agak lupa 

apa aja tadi. Pokoknya setelah diperiksa ambil obatnya keruangan sana. 

P : Apakah petugass melayani tanpa memandang status social? 

I : Iya dek 

P : Apakah petugas bersikap sopan pada saat melayani? 

I : Biasa aja dek 

P : Apakah petugas tadi mencatat hasil pemeriksaan yang dilakukan? 

I : Iya dek ada 

P : Apakah ada petugas yang menjelaskan mengenai penyakit yang di alami 

anak ibu? 

I : Ada dek 

P : Bagaimana kendala yang ibu hadapi pada saat pelayanan? 

I : Kendala yang besar gak ada lah dek. 
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Lampiran 2 : Izin Survei Awal 
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Lampiran 3 : Pemberian Izin Riset 
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Lampiran 4 : Izin Riset 
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Lampiran 5 
 

 

DOKUMENTASI LAPANGAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Wawancara kepada Petugas MTBS Puskesmas Sipori-pori 
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